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	ABSTRACK	

This study aims to examine and assess the contribution of accounting digitalization to improving the financial performance of micro, small, and medium enterprises (MSMEs). Amidst the rapid development of the digital era, MSMEs face various challenges in optimally managing financial reports to support strategic decision-making. The implementation of accounting digitalization is one solution by increasing efficiency in transaction recording, facilitating data access, and improving the accuracy of financial reports.
This study used a quantitative approach, collecting data through a survey of 100 MSMEs from various business sectors. In-depth interviews were also conducted to obtain a more comprehensive qualitative perspective. The results indicate that the use of digital accounting technology, such as cloud-based financial applications, can significantly improve operational efficiency and financial transparency.
MSMEs that have adopted digital accounting systems have experienced an average 20% increase in net profit compared to MSMEs still using conventional methods. The research findings also identified that the main obstacles to implementing digitalization are low levels of technological literacy and high initial implementation costs.
Based on these results, this study recommends training and improving digital literacy for MSMEs, as well as incentives from the government and financial institutions to encourage digital transformation. With the effective implementation of accounting digitalization, MSMEs have a greater opportunity to survive and thrive in the face of global competition.
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ABSTRAK
[bookmark: _gjdgxs]Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menilai kontribusi digitalisasi akuntansi dalam meningkatkan kinerja keuangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Di tengah perkembangan era digital yang sangat pesat, UMKM dihadapkan pada berbagai tantangan dalam mengelola laporan keuangan secara optimal guna mendukung pengambilan keputusan yang bersifat strategis. Penerapan digitalisasi akuntansi menjadi salah satu solusi melalui peningkatan efisiensi dalam pencatatan transaksi, kemudahan dalam mengakses data, serta peningkatan ketepatan laporan keuangan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data berupa survei terhadap 100 pelaku UMKM dari berbagai sektor usaha. Selain itu, wawancara mendalam juga dilakukan untuk memperoleh sudut pandang kualitatif yang lebih komprehensif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi akuntansi digital, seperti aplikasi keuangan berbasis cloud, mampu meningkatkan efisiensi operasional dan transparansi keuangan secara signifikan.
UMKM yang telah mengadopsi sistem akuntansi digital mengalami peningkatan rata-rata laba bersih sebesar 20% dibandingkan dengan UMKM yang masih menggunakan metode konvensional. Temuan penelitian juga mengidentifikasi bahwa kendala utama dalam penerapan digitalisasi adalah rendahnya tingkat literasi teknologi serta tingginya biaya awal implementasi.
Berdasarkan hasil tersebut, penelitian ini merekomendasikan perlunya pelatihan dan peningkatan literasi digital bagi pelaku UMKM, serta dukungan berupa insentif dari pemerintah maupun lembaga keuangan untuk mendorong proses transformasi digital. Dengan penerapan digitalisasi akuntansi yang efektif, UMKM memiliki peluang yang lebih besar untuk bertahan sekaligus berkembang dalam menghadapi persaingan di tingkat global.
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_____________________________________________________________________

PENDAHULUAN
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan strategis dalam perekonomian Indonesia, terutama dalam memberikan kontribusi besar terhadap produk domestik bruto (PDB) serta menyerap tenaga kerja dalam jumlah signifikan. Meskipun demikian, UMKM masih menghadapi berbagai kendala dalam pengelolaan keuangan, seperti pencatatan yang belum tertata secara sistematis dan rendahnya tingkat literasi akuntansi, yang pada akhirnya berdampak pada kinerja keuangan.
Seiring dengan perkembangan teknologi di era digital, muncul peluang bagi UMKM untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam manajemen keuangan melalui pemanfaatan aplikasi akuntansi berbasis digital. Digitalisasi akuntansi memungkinkan pelaku usaha melakukan pencatatan transaksi secara lebih cepat, akurat, serta memperoleh akses terhadap laporan keuangan secara real-time guna mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat.
UMKM juga berperan penting dalam memperluas kesempatan kerja, memberikan layanan ekonomi yang luas kepada masyarakat, serta mendukung pemerataan pendapatan dan pertumbuhan ekonomi nasional. Oleh karena itu, pengembangan dan pemberdayaan UMKM terus menjadi perhatian berbagai pihak, baik pemerintah, sektor perbankan, lembaga swadaya masyarakat, maupun institusi lainnya, mengingat besarnya potensi UMKM dalam meningkatkan jumlah unit usaha dan penyerapan tenaga kerja.
Sebagai penggerak utama perekonomian nasional, UMKM memiliki beberapa fungsi utama, yaitu sebagai penyedia lapangan kerja bagi masyarakat yang tidak terserap di sektor formal, sebagai kontributor terhadap PDB, serta sebagai sumber devisa melalui kegiatan ekspor produk. Hal ini menunjukkan bahwa UMKM memiliki potensi besar sebagai kekuatan ekonomi domestik apabila dikelola secara optimal.
Namun demikian, UMKM masih menghadapi sejumlah permasalahan mendasar, antara lain keterbatasan akses pasar, lemahnya pengembangan usaha, serta terbatasnya akses terhadap sumber pembiayaan dari lembaga keuangan formal, khususnya perbankan. Kondisi ini sering terjadi karena lembaga perbankan formal, terutama di wilayah pedesaan, belum mampu menjangkau masyarakat berpenghasilan menengah ke bawah akibat tingginya risiko, biaya operasional, serta kendala dalam identifikasi dan pengawasan usaha.
Akibat keterbatasan tersebut, terjadi kesenjangan dalam layanan keuangan di wilayah pedesaan yang sebagian besar diisi oleh lembaga keuangan nonformal, termasuk praktik pinjaman berbunga tinggi oleh rentenir. Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan alternatif lembaga keuangan yang lebih inklusif, seperti lembaga keuangan berbasis syariah yang menerapkan prinsip bagi hasil, antara lain Bank Umum Syariah, BPRS, dan BMT. Lembaga ini hadir sebagai solusi karena tidak menggunakan sistem bunga yang dalam perspektif syariah dianggap sebagai riba.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran digitalisasi akuntansi dalam meningkatkan kinerja keuangan UMKM, mengidentifikasi berbagai hambatan dalam implementasinya, serta memberikan rekomendasi strategis bagi pelaku UMKM dan pemangku kepentingan terkait.

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menerapkan pendekatan metode campuran (mixed methods), yang meliputi:
1. Kuesioner: Pengumpulan data dilakukan melalui survei terhadap 100 pelaku UMKM dari berbagai sektor usaha guna menilai pengaruh digitalisasi akuntansi terhadap kinerja keuangan. 
2. Wawancara mendalam: Metode ini digunakan untuk menggali informasi secara lebih mendalam dari pelaku UMKM terkait kendala yang dihadapi dalam penerapan digitalisasi akuntansi. 
3. Analisis data: Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk mengidentifikasi pola hubungan antara penerapan digitalisasi akuntansi dan kinerja keuangan UMKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Peningkatan Kinerja Keuangan
UMKM yang telah memanfaatkan aplikasi akuntansi berbasis cloud mengalami peningkatan dalam efisiensi operasional, yang tercermin dari kenaikan rata-rata laba bersih sebesar 20%. 

2. Kemudahan Akses dan Efisiensi Waktu
Penggunaan aplikasi akuntansi mempermudah proses pengelolaan transaksi, mempercepat penyusunan laporan keuangan, serta mengurangi risiko kesalahan dalam pencatatan. 

3. Kendala Implementasi
Penelitian ini mengidentifikasi beberapa hambatan utama dalam penerapan digitalisasi akuntansi, antara lain: 
· Rendahnya tingkat literasi digital di kalangan pelaku UMKM. 
· Besarnya biaya awal yang diperlukan untuk mengadopsi perangkat lunak akuntansi. 

4. Rekomendasi Strategis 
· Perlunya pelatihan untuk meningkatkan literasi digital bagi pelaku UMKM. 
· Perluasan akses terhadap aplikasi akuntansi berbasis cloud dengan biaya yang lebih terjangkau. 
· Pemberian insentif oleh pemerintah maupun lembaga keuangan guna mendorong percepatan transformasi digital.

KESIMPULAN
Digitalisasi akuntansi berperan penting dalam meningkatkan kinerja keuangan UMKM melalui peningkatan efisiensi dalam pengelolaan keuangan serta transparansi yang lebih baik. Namun demikian, penerapannya memerlukan dukungan berupa peningkatan literasi digital serta kemudahan akses terhadap teknologi dengan biaya yang terjangkau. Melalui langkah-langkah strategis tersebut, UMKM diharapkan mampu meningkatkan daya saingnya baik di pasar domestik maupun internasional.
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